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Diantisipasi, Bahaya Banjir Areal BIY 

YOGYA (KR) - Terbukti memenuhi un-

sur perbuatan melawan hukum dalam

dakwaan primair, memperkaya diri

sendiri atau orang lain atau korporasi de-

ngan merugikan keuangan negara, man-

tan Lurah Banguncipto Sentolo Kulon-

progo, Humam Sutopo (57) dan Benda-

hara Sumadi (61) yang didakwa secara

bersama-sama melakukan pidana korup-

si dijatuhi hukuman dalam dua persi-

dangan terpisah, Selasa (27/10) di

Pengadilan Tipikor PN Yogya.

Ketua Majelis Hakim Agus Setiawan SH

Sp Not didampingi hakim anggota Samsul

Bahri SH dan Binsar P SH memvonis hu-

kuman kepada Humam Sutopo selama 6

tahun penjara dipotong masa tahanan den-

da Rp 200 juta subsidair 3 bulan penjara de-

ngan membebankan uang pengganti Rp 392

juta atau subsidair pidana pengganti  2

tahun penjara. Dalam sidang berikutnya

Majelis Hakim yang sama menjatuhkan hu-

kuman kepada Bendahara Sumadi dengan

vonis 5 tahun penjara dan denda Rp 200 juta

subsidair 3 bulan penjara dengan membe-

bani uang pengganti Rp 241 juta subsidair

pidana pengganti 2 tahun penjara.

Terhadap putusan hakim, jaksa dan pe-

nasihat hukum terdakwa Humam Sutopo,

Tamyus Rochman SH dan penasihat

hukum Sumadi terdiri Deddy Suwadi SR

SH, Suyanto Siregar SH dan Bharayudha F

Putra SH menyatakan pikir-pikir.

Sementara itu, Jajaran Satreskrim

Polres Kulonprogo mengamankan oknum

dukuh di Kalurahan Hargowilis Kapane-

won Kokap berinisial SNY (42). Tersangka

diduga menggelapkan dana bantuan

Covid-19 Rp 4.800.000 dari sumber dana

aspirasi dewan provinsi dan bantuan lang-

sung tunai (BLT) dari sumber dana desa

senilai Rp 3.000.000.      (R-4/M-4)-f
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Mantan Kades-Bendahara Divonis 6 Tahun

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 8

SLEMAN (KR) - An-

caman banjir dari sistem

drainase di sekitar Bandara

Internasional Yogyakarta

(BIY), potensi banjir hingga

penutupan muara dari

Daerah Aliran Sungai (DAS)

Bogowonto menjadi ‘PR’ ter-

sendiri. Untuk itu, Kemen-

terian Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat

(PUPR) Direktorat Jenderal

(Ditjen) Sumber Daya Air

Balai Besar Wilayah Sungai

Serayu Opak (BBWSSO)

akan membangun sarana

pengendali banjir Sungai

Bogowonto dan anak su-

ngainya di Kawasan Stra-

tegis Nasional (KSN) BIY

tersebut mulai 24 Septem-

ber 2020 hingga Juni 2023.

Kabid Pelaksanaan Ja-

ringan Sumber Air (PJSA)

BBWSSO  Yosiandi Radi

Wicaksono mengungkapkan

kondisi eksistingnya BIY

mempunyai ancaman banjir

dari sistem drainase di seki-

tarnya baik sistem drainase

Carik Barat dan Carik

Timur  terlebih jika banjir

yang datang periode ulang

lebih dari 10 tahunan.  Po-

tensi banjir Sungai Bogo-

wonto yang kapasitasnya ti-

dak mampu menampung

beban debit banjir lebih dari

25 tahunan serta penutupan

muara yang akan mengge-

nangi beberapa daerah per-

sawahan cukup rendah di

bagian hulu.

“Kami mengantisipasi

banjir di sekitar areal BIY,

kami sudah mulai kontrak

sarana pengendali banjir

Sungai Bogowonto dan anak

sungainya pada Oktober

2020 ini,” tutur Yosiandi usai

Media Gathering Kemente-

rian PUPR bekerja sama de-

ngan PWI Pusat dalam

mendukung penyebarlu-

asan informasi pembangun-

an infrastruktur di Royal

Ambarrukmo Yogyakarta,

Selasa (27/10).             (Ira)-d
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Pembicara menyampaikan materi pada media gathering.


